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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: peningkatan keaktifan dan
hasil belajar tenis meja pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kradenan Tahun Pelajaran
2015 / 2016 melalui penerapan modifikasi alat pembelajaran.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus mempunyai 4 langkah yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi,
dan Refleksi. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Kradenan
Tahun Pelajaran 2015 / 2016 berjumlah 27 siswa, terdiri  atas 19 siswa putra dan 8
siswa putri. Teknik pengumpulan data dengan  observasi, tes kemampuan, dan
penelitian hasil belajar Bermain Tenis Meja. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah secara statistic deskriptifkualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran melalui penerapan modifikasi
alat pembelajaran, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar tenis meja pada siswa
kelas V SD Negeri 1 Kradenan. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi peningkatan
yang sangat signifikan dari siklus I dan siklus II. Hasil belajar pada siklus I dalam
kategori tuntas adalah 55% dan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dalam kategori tuntas sebesar 85%.
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tenis meja melalui media dinding
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa SD Negeri 1 kradenan Kabupaten
Grobogan.
Kata kunci : Keaktifan, hasil belajar tenis meja, media dinding.
PENDAHULUAN
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan merupakan program pengajaran
yang sangat penting dalam pembentukan
kebugaran para siswa. Pembelajaran olahraga
dan kesehatan ini diharapkan dapat
mengarahkan siswa untuk dapat beraktivitas
olahraga agar tercipta generasi muda yang sehat
dan kuat. Pendidikan jasmani dan kesehatan
yang diajarkan di sekolah-sekolah memiliki
peranan yang sangat penting dalam berbagai
hal diantaranya : Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
berbagai pengalaman belajar melalui aktifitas
jasmani, permainan, dan cabang olahraga
terpilih yang dilakukan secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belajar yang
diarahkan untuk membina fisik, perkembangan
watak, keterampilan gerak, kepribadian yang
harmonisdansekaligusmembentukpolahidupseha
tdanbugarsepanjanghayat.
Dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP, 2009: 3) salah  satunya
menyebutkan bahwa Misi Pendidikan adalah
melaksanakan pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan
(PAIKEM). Seorang guru bisa memodifikasi
alat pembelajaran dan dapat dikaitkan dengan
kondisi lingkungan pembelajaran.
Memodifikasi pembelajaran ini dapat
diklasifikasikan yaitu :
1)  Peralatan,2) Penataan ruang gerak
dalam berlatih, dan 3) jumlah siswa yang
terlibat. Guru dapat mengurangi  atau
menambah  kompleksitas  dan  kesulitan
tugas  ajar dengan cara memodifikasi
peralatan yang digunakan untuk melakukan
skill itu, misalkan berat-ringannya, tinggi-
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rendahnya, panjang-pendeknya peralatan yang
digunakan.
Salah satu olahraga permainan yang
masuk dalam materi Kompetensi Dasar mata
pelajaran pendidikan jasmani di SD Negeri 1
Kradenan adalah Tenis Meja. Di dalam
permainan Tenis Meja ada beberapa teknik
yang perlu dipelajari yaitu cara memegang
bet, memukul, dan cara berdiri.
Permainan tenis meja mula-mula
hanya dikenal sebagai pengisi waktu
senggang, sebagai hiburan atau hanya sebagai
rekreasi saja. Permainan ini sebenarnya berasal
dari permainan tenis lapangan. Di abad
kesembilan belas ini, di mana permainan tenis
meja, tenis lapangan, dan permainan bulu
tangkis sudah bermasyarakat di dataran Eropa
terutama negara Inggris.
Dalam  proses  pembelajaran
permainan  tenis  meja pada siswa  kelasV
SD Negeri 1 Kradenan , yang dilakukan guru
sebagai penulis selama 1 tahun banyak siswa
yang belum bisa bermain tenis meja.
Pembelajaran tenis meja yang dilakukan
sebelumnya yaitu pembelajaran tanpa
modifikasi alat pembelajaran, yaitu dengan
menggunakan alat yang sebenarnya.
Penulis mengupayakan peningkatan
proses belajar mengajar bermain tenis meja di
SD Negeri 1 Kradenan dengan pendekatan
pembelajaran melalui modifikasi alat atau sarana
prasarana pembelajaran yang kenyataannya
belum dicoba oleh guru pendidikan jasmani
pada umumnya, yaitu dengan penggunaan
modifikasi meja yang diganti dengan lantai
yang bertujuan agarmempermudah dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam
bermain tenis meja akan menjadi lebih aktif,
termotivasi dan menambah kemampuan
bermain tenis meja.
METODE
Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dimana dalam
satu siklus terdapat 2 (dua) pertemuan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri
1 Kradenan Kecamatan Kradenan tahun
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 27siswa
terdiri darim 19 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Siswa kelas ini tergolong dalam
kelompok anak dengan tingkat kemampuan dan
keterampilan bermain tenis meja yang sedang
bahkan cenderung rendah. Kondisi ini turut
berakibat pada munculnya kesenjangasn
partisipasi dan prestasi dalam kegiatan
pembelajaran, pada khususnya mata pelajaran
penjasorkes.
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat
diterangkan melalui gambar sebagai berikut:
Gambar 1Alur Tahapan Siklus Penelitian
TidakanKelas
Langkah-langkah penelitian secara prosedurnya
dilaksanakan secara partisipatif atau kolaboratif
antara ( guru dengan tim lainya ) bekerjasama,
mulai dari tahap orientasi hingga penyusunan
rencana tindakan dalam siklus pertama, diskusi
yang bersifat analitik, kemudian dilanjutkan
dengan refleksi-evaluatif atas kegiatan yang
dilakukan pada siklus pertama, untuk kemudian
mempersiapkan rencana modifikasi, koreksi,
atau pembetulan, dan penyempurnaan pada
siklus berikutnya.
Sumber data yang dipergunakan
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah
sebagai berikut:
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh
melaui observasi langsung di lokasi
penelitian mengenai proses pembelajaran
tenis meja di SDN 1 Kradenan
Kec.Kradenan.
b. Data Sekunder,yaitu data yang diperoleh
dari dokumen, refrensi dan literature,
sertaarsipyang ada pada SD Negeri 1
Kradenan Kecamatan
KradenanKabupatenGrobogan.
Teknik pengumpulan data penelitian
ini di antaranya melalui tes praktek, observasi
lapangan, dan dokumentasi. Secara terperinci
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teknik pengumpulan data pada penelitian
dapat dideskripsikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 1Teknik Pengumpulan Data
Penelitian
No
Sumber
Data Jenis Data
TeknikPengu
mpulan Instrumen
1 Siswa
Hasil
kemampuan
teknik dasar
permainan
tenis meja
Test
praktek/h
asil tes
selama
mengajar
Tes
penguasaan
teknik dasar
permainan
tenis meja
2 Siswa
Kemampuanm
enjawab
teknik dasar
tenismeja
Tes EssayTes tertulis
3 Siswa
Aktivitas
siswa selama
pembelajaran
berlangsung
Observasi
dan
Dokumen
tasi
Pedoman
observasi
dan
menggunaka
n
perekam
gambar atau
photo.
PTK ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana aktivitas guru dan siswa dalam
proses belajar-mengajar gerak dasar atletik
dengan pembelajaran inovatif, dan mengukur
tingkat kepuasan siswa dalam mengikuti
proses belajar-mengajar atletik dengan
pembelajaran inovatif pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Kradenan. Untuk melihat sejauh
mana aktivitas guru dan siswa dalam proses
belajar- mengajar dan  tingkat  kepuasan
belajar  siswa  dari  proses  pembelajaran
dapatdilihat dari pencapaian hasil
pembelajaran yang sudah ditentukan pada
tabel di bawah ini.
Tabel 2 Klasifikasi Tingkat dan
Presentase untuk Indikator Aktivitas Guru dan
Siswa
Kriteria Nilai Penafsiran
Baik Sekali 86-100Aktivitas Belajar
Baik Sekali
Baik 71-85 Aktivitas Belajar
Baik
Cukup 56-70 Aktivitas Belajar
Cukup
Kurang 41-55 Aktivitas Belajar
Kurang
Sangat Kurang ≤ 40 Aktivitas Belajar
Sangat Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal hasil belajar bermain
tenis meja pada siswa kelas V  SD Negeri 1
Kradenan Tahun Pelajaran 2015/2016
sebelum diberikan tindakan model
pembelajaran melalui penerapan modifikasi
alat pembelajaran disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Tabel 3 Diskripsi Data Awal Hasil
Belajar Bermain Tenis Meja Pada
SiswakelasVSD Negeri 1 Kradenan Tahun
Pelajaran2015/2016.
Rentang
Nilai Keterangan Kriteria
Jumlah Prosen
tase
Anak (%)
≥81 BaikSekali Tuntas - 0,00
75 – 80 Baik Tuntas 3 11
69 – 74 Cukup TidakTuntas 1 4
63 - 68 Kurang TidakTuntas 23 85
≤62 KurangSekali
Tidak
Tuntas - 0,00
Jumlah 27 100
Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi
data awal sebelum diberikan tindakan maka
dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa belum
menunjukan hasilbelajar yang baik, dengan
prosentase ketuntasan belajar 11% siswa.
Melalui diskripsi data awal yang telah
diperoleh tesebut masing-masing aspek
menunjukkan kriteria keberhasilan pembelajaran
yang kurang. Maka disusun sebuah tindakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
materi bermain tenis meja pada siswa kelas V
SD Negeri 1 Kradenan Tahun Pelajaran
2015/2016, melalui penerapan modifikasi alat
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan akan
dilakukan sebanyak 2 siklus, yang masing
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masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3)
Observasi  daninterprestasi, (4) Analisis dan
Refleksi.
Siklus I
Pada dasarnya pembelajaran melalui
pendekatan modifikasi alat pembelajaran cukup
memberikan gairah dan semangat baru pada
pembelajaran Tenis Meja, hal ini dapat diamati
dari sikap siswa yang tak kenal menyerah pada
saat melakukan tes dan selalu ingin mengulangi
permainan ketika hasilnya belum memenuhi
target yang diharapkan. Masih ada kesempatan
pada siklus II dengan harapan hasilnya akan
lebihbaik.
Tabel 4 Diskripsi  Data Akhir Siklus  I
Hasil  Belajar bermain  tenis mejaPada
SiswaKelasVSD Negeri 1 Kradenan
TahunPelajaran2015/2016.
Rentang
Nilai
Keteran
gan Kriteria
Jumlah Prosentase
Anak (%)
≥81 Baik
Sekali
Tuntas 6 22
75 – 80 Baik Tuntas 9 33
69 – 74 Cukup Tidak
Tuntas
12 45
63 - 68 Kurang Tidak
Tuntas
- 0
≤62 Kurang
Sekali
Tidak
Tuntas
- 0,00
Jumlah 27 100
Analisis dan Refleksi
Dari tabel pencapaian hasil di atas,
menujukkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat sesuai target capaian yang
dicantumkan pada proposal. Meskipun
demikian, masih perlu peningkatan pada
metode yangditerapkan. Adapun keberhasilan
dan kegagalan yang terjadi pada pertemuan kali
ini adalah sebagai berikut:
Keberhasilanguru/siswa:
Berdasarkan pada kondisi awal, siswa
menunjukkan hasil belajar yang cukup bagus
dengan prosentase siswa yang tuntas 55% dan
siswa yang belum tuntas 45%.
Kendala yang dihadapiguru/siswa:
Kendala demi kendala bisa diatasi sedikit
demi sedikit meskipun masih perlu peningkatan
dan pengembangan. Kendala tersebut
diantaranya adalah masih banyaknya siswa
yang bermain sendiri dan tidak aktif
dikarenakan terlalu panjangnya antrian serta
kurangnya alat berupa bet.
Siklus II
Pada pembelajaran dengan modifikasi alat
pembelajaran cukup memberikan gairah dan
nuansa baru pada pembelajaran bermain tenis
meja, hal ini dapat dilihat dari hasil tes pada
siklus II yangmemuaskan.
Tabel 5 Diskripsi Data Akhir Siklus II
Hasil Belajar bermain Tenis Meja Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 1 Kradenan Tahun
Pelajaran 2015/2016.
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah
Prosentas
e
Anak (%)
≥81 Baik
Sekali
Tuntas 6 22
75 – 80 Baik Tuntas 17 63
69 – 74 Cukup Tidak
Tuntas
4 15
63 - 68 Kurang Tidak
Tuntas
- 0
≤62 Kurang
Sekali
Tidak
Tuntas
- 0,00
Jumlah 27 100
Analisis dan Refleksi
Adapun keberhasilan pada kegiatan
pembelajaran yang diperoleh setelah
melaksanakan siklus II adalah sebagai berikut
seperti pada keterangan di bawah ini:
Keberhasilan siswa:
Dari hasil tes pada siklus II
menunjukkan bahwa hasil belajar bermain
tenis meja yang dilakukan oleh siswa
meningkat dari 11% pada kondisi awal menjadi
45% pada akhir siklus I dan meningkat
menjadi 85% pada akhir siklus II.
Perbandingan hasil belajar pada akhir siklus I
dan akhir siklus II disajikan dalam bentuk
tabel sebagaiberikut:
Tabel6. Perbandingan Data Akhir
Siklus I dan Akhir Siklus II Hasil Belajar
bermain Tenis Meja Pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 1 kradenanTahun
Pelajaran 2015/2016.
Rentang Keteranga Prosentase (%)
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Nilai n Data
Awal
Siklus
I
Siklus
II
≥81 Baik Sekali 0 22 22
75 - 80 Baik 11 33 63
69 – 74 Cukup 4 45 15
63 - 68 Kurang 85 0 0
≤62 Kurang
Sekali
0 0 0
Dengan hasil yang mengacu pada tabel
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan modifikasi alat pembelajaran
memberikan banyak manfaat dan pencerahan
dalam metode pembelajaran teknik dasar dan
bermain tenis meja pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Kradenan dan lebih menantang siswa
untuk melakukan latihan bermain tenis meja
pada kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan.
KESIMPULAN
Pembelajaran melalui penerapan
modifikasi alatpembelajaran, dapat
meningkatkan hasil belajar bermain Tenis Meja
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kradenan
Kec. Kradenan. Dari hasil analisis yang
diperoleh peningkatan yang signifikan dari
siklus I dan siklus II. Hasil belajar Bermain
tenis meja pada siklus I dalam kategori tuntas
adalah 55% jumlah siswa yang tuntas adalah 15
siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan
prosentase hasil belajar siswa dalam kategori
tuntas sebesar 85%, sedangkan siswa yang
tuntas 23 siswa.
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